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AKUNTAI\ISr SYARTAH: PERSEPST DosEN ArruNTAr{sr DAI\[
MAHASISWA AKTJNTAI\TSI
Oleh
Lisa Martiah Nila Puspita I
Sakinah Yvri*
This research aims tofind out the perception of accounting Lecture, accounting students who
have already taken Islamic Accounting subject, and who have not taken the iubject toward
the objectives and characteristics of Islamic accounting. The test was applied oi the data of
questionnaires given to 180 respondents cansisting of 45 accounting Lectures , 60 accounting
students that hove already taken the Islamic Accounting subject, and 75 accounting students
who have not taken the subject. They came from the (Jniversities in Bengkulu-City. The
variables in the research consist of characteristtcs of Islamic business activities, the objective
of Islamic accounting, user Islamic accounting, and characteristics of Islamic accounttng; as
in the Asnita's and Bandi's (2007) reseqrch.
Based on the statistic test done, the research.finds that accounting Lectures; the accaunting
students who have taken the Islomic Accounting subject; and who hsve not taken the subjecl,
have a strong consensus toward the several principles that can be used as the foundafio;fordeveloping Islamic accounting. Furthermore, from the Mann Witney riest found 
-the
dffirent perception between the students who hove taken and who have not takenihe subiect
of Islamic Accounting toward the objectives Islamic accounting. Based independent tltest
"fsund no dffirent perception between the students who have taken and who iave not takBn
the subiect of Islamic Accounting toward the chqracteristics of Islamic accounting.
Keywords: Islamic Business Activities, the Objectives, Characteristics, (Isers of Islamic
Accounting




















































yang sekarang ada tidak sesuai apabila
diterapkan pada entitas tersebut. Alasan
utama yang menyebabkannya yaitu
penerapan bunga pada akuntansi
konvensional dilarang dalam bisnis
syariah. Akuntansi konvensional yang
bersifat value-free sebagai salah satufilosofis masyarakat barat
sehingga semua aturan yang dibuat
sesuai dengan kondisi masyarakat barat.
Berdirinya entitas Islam mengharuskan
semua tujuan, karakteristilq dan operasi
bagian dari sistem ekonomi selama ini
dirasakan hanya berpihak pada sebagian
kecil dari pelaku ekonomi (yaya dan
Hameed, 2A0q. Menurut Hameed eA02)
akuntansi konvensional tidak cocok
digunakan oleh zsers muslim dan entitas
Islam. Ketidakcocokkan ini terjadi karena
tujuan, karakteristik, dan metode
disclosure akuntansi konvensional munculdari nilai
yang dilakukan entitas harus sesuai
dengan syariat Islam.
Prinsip akuntansi syariah
sebenamya sudah ada sebelum
munculnya konsep-konsep akuntansi








































akuntansi mulai diterapkan pada tahun
ke-2 H (624M) untuk mencatat
kewajiban zakat pada Baitul Mal.
Akuntansi disini berperan dalam
menuliskan transaksi pendapatan maupun
pengeluaran yang terjadi pada Baitul
Maal. Al-Khawarizmy (976M) dan Al-
Mazendarany (1363M) dalam Zafi
(2004) mendokumentasikan tujuh sistem
akuntansi khusus yang dipraktekkan
dalam negara Islam yang
diimplementasikan pada tahun ke4 H.
Ketujuh sistem khusus yang dipraktekkan
yaitu: sistem akuntansi peternakan,
sistem akuntansi pertanian, sistem
akuntansi konstruksi, sistem akuntansi
gudang sistem akuntansi mata uang,
sistem akuntansi kebutuhan hidup, dan
sistem akuntansi perbendaharaan. Tujuh
sistem ini mencatat semrra transaksi baik
bersifat moneter maupun non moneter
yang bertujuan untuk menjamin
ketepatan pengumpulan, pembayaran,
pencatatan, kontrol pendapatan dan
pengeluaran negara. Penggunaan sistem
akuntansi pada saat itu juga bertujuan
untuk menjamin akuntabilitas,
memfasilitasi pengambilan keputusan
seoara umum, mengevaluasi proyek, dan




perekonomian. Entitas yang menerapkan
akuntansi konvensional yang. paling
merasakan dampak dari krisis global ini
sedangkan, entitas yang menerapkan
akuntansi syariah dapat bertahan pada
trisis ini. Alasan yang mengakibatkan
cntitas syariah mampu bertahan yaitu
sistem perekonomian disusun
berdasarkan prinsip bagi hasil bukanprinsip riba (Sakti, 2A0T.
Berkembangnya ilmu akuntansi syariah
mengharuskan pembuat laporan
keuangan mengerti cara untuk
nenyajikan laporan keuangan sesuai
prinsip syariah. Mempelajari akuntansi
syariah merupakan cara yang paling tepat
untuk dapat menyajikan dan membaca
laporan keuangan syariah. Dosen
akuntansi memiliki peran untuk mendidik
Mahasiswa akuntansi tidak hanya
mengerti konsep akuntansi konvensional
tetapi juga konsep akuntansi syariah.
Asnita dan Bandi (2007) meneliti
persepsi akuntan dan calon akuntan
terhadap kmakteristik dan tujuan
akuntansi syariah pada beberapa
Universitas di Surakarta. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara
persepsi Dosen akuntansi 
. 
dengan
Mahasiswa akuntansi yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
dan Mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap tujuan dan karalderistik
aktrntansi syariah. Dosen akuntansi,
mahasiswa yang telah dan matrasiswa
yang belum mengambil mata kuliah
akuntansi syariah mempersepsikan
bahwa tujuan dan karakteristik akuntansi
konvensional berbeda dengan tujuan dan
karakteristik akuntansi syariah. Aktivitas
bisnis Islam dinilai lebih adil
dibandingkan dengan bisnis
konvensional. Kesimpulan ini didasarkan
atas persepsi responden terhadap
karakteristik aldivitas bisnis Islam
bahw4 entitas Islam tidak hanya bersifat
profit oriented tetapi jug4 menekankan
kewajiban mengeluarkan zakat bagi
pelaku ekonomi untuk mencapai
kesuksesan dunia dan akhirat. Akuntansi
syariah menyediakan informasi unttrk
semua pihak. Informasi yang dihasilkan
berorientasi pada kondisi sosial dan
agana. Penyajian informasi tersebut
bertujuan untuk memberikan keyakinan
batrwa entitas telah melaksanakan
akuntabilitas sesuai dengan syariah.
Artikel ini menjelaskan
bagaimana persepsi dosen, mahasiswa
akuntansi baik yang telah maupun yang
belum menempuh mata kuliah akuntansi
syariah terhadap karakteristik aktivitas
bisnis Islam, tujuan akuntansi syariah, r,




dan users (pemakai) akuntansi syariah,
karakteristik akuntansi syariah yang ada
di kota Bengkulu.
TINJAUAI\I PUSTAKA
Karakteristik Aktivitas Bisnis Islam
Bisnis dan perdagangan termasuk
dalam kegiatan manusia yang terpenting,
manusia adalah ma}ihluk yang
memerlukan teman dan kelompok. Bisnis
dan perdagangan diperlukan karena tidak
ada seorang manusia yang dapat hidup
tanpa bantuan orang lain. Islam
mendorong umatnya berusaha mencari
rezeki supaya kehidupan mereka menjadi
baik dan menyenangkan. Allah SWT
menjadikan langit, bumi, laut dan apa
saja untuk kepentingan manusia
Manusia hendaklah mencari rezeki yang
halal-
Bisnis adalah aktivitas untuk
menghasilkan manfaat Ekonomi (Na'im,
2003). Islam pada dasarnya suatu etika
dan moral (Yaya dan Hameed, 2004).
Pernyataan tersebut berlandaskan Hadits
yang diriwayatkan Abu Hurairah batrwa
Nabi Muhammad SAW diutus untuk
memperbaiki akhlaq. Istilah etika sendiri
seringkali dipandang identik dengan
istilatr moral karena keduanya menuju
suatu maksud yang sama. Pada dasarnya
secara etimologi etika dan moral
memiliki arti yang sama, yaitu dapat
diartikan sebagai akhlaq, kebiasaan, dan
adat istiadat (7,arh,asy, 2003). Berbicara
mengenai etika dalam perspektif Islam
harus merujuk
kepada sumber utama agam4 yaitu Al
Qur'an dan Al Hadits. Na'im (2003)
mendefinisikan etika sebagai nilai-nilai
yang membedakan antara yang baik
dengan yang burulq dan yang benar
dengan yang salah terhadap sikap dan
perilaku manusia (termasuk bisnis danprofesi). Dalarn Islam, hal ini
dikategorikan dengan sebutan wajib,
sunnah, mubah" halal, dan haram.
Siddiqi dalam Yaya dan Hameed
Q004) berasumsi bahwa keadilan
('adalah) dan kebaikan (ituan)
merupakan nilai utama dalam aktivitas
ekonomi Islam. Siddiqi berpendapat
batrwa kedua nilai utarna tersebut harus
diterapkan pada setiap aktivitas hidup
seorang muslim. Bisnis Islam yang
merupatan bagian dari aktivitas ekonomi
seoftulg muslim seharusnya juga harus
berpedoman dengan nilai keadilan dan
kebaikan. Karakteristik bisnis Islam
menurut Siddiqi dalam Yaya dan
Hameed Q004) yaitu:
I. -Adalah(Justice)
Allah SWT memerintahkan umatnya
untuk bersikap adil dalam segala kondisi
dan seluruh aspek hidup (QS. 6: 152;5:
9). Adil ('Adalah) adalah sikap tengah
yang beneimbangan dan jujur. Ciri
pertengahan dan keseimbangan dalam
Islam tercermin dalam pandangan Islam
tentang keseimbangan antara dunia dan
akhirat, iman dan amal, ibadah dan
muamalah" jasmani dan ruhani, akal dan
hati, pikir dan dzikir, individu dan
masyarakat. Penerapan prinsip keadilanini akan dapat menghapus berbagai
kesenjangan dalam kehidupan ekonomi
masyarakat.
FirmanAllah (Al An'am 152):
'oDan janganlah Immu dekati harta annk
yatim, kccuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa.dan sempurnakanlah taknran don
timbangan dengan adil. kami tidak
memilaikan beban kepada sesorcrng
melainlcan sekedqr kesanggupannya. dan
apabila lramu berkata, Maka hendaWah
lramu berlaku adil, kendatipun ia adalah
kerabafinu don
penuhilah janji Atlah yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar
lamu ingat. "
2. Ihsan (benevolence)
Beekun dalam yaya dan Hameed(2004) mendefinisikan ihsan sebagai
perilaku atau tindakan yang baik dan
bermanfaat bagi orang tain tanpa














































































lvas ihsan mencakup tingkah laku yang
baih j.rj,r, bersikap simpati, bekerja
sama, pendekatan yang berkemanusiaan
dan ikhlas, mementingkan orang lain,
menjaga hak oftmg lain, memberikan
sesuatu kepada orang lain walaupun
melebihi yang sepatutnya diterima oleh
omng itu, dan berpuas hati dengan
sesuatu walaupun nilainya larmg dari
semestinya (Zarkasy, 2003 ).
Selain' adal ah dan ihs an, Zarkasy(2003) menambahkan prinsip
ibadah,l*ralifaly shiddiq (iujur), amanah,
dan ta'qwun (kerja sama) dalam
mengkarakteristikkan aktivitas bisnis
Islam. Firman Allah:
*Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlafut adil dan berbuat kebaiilmn,
memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan l(eii,
kemunglraran dan permusuhan. dio
memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengmnbil pelajaran. (An
Nahl90)-
Pengertian Akuntansi syariah
Dalam Islam, akuntansi dikenal
dengan istilah ilmu hisab (ilmu hitung)
atau dikenal juga sebagn muhasabah.
Kedua kata tersebut berasal dari dasar
hta yang sama yakni lnsaba, ang
bennakna menghitung, menimbang
amalan manusia dan tingkah lakunya
sesuai dengan apayangtetcatat dan yang
Grdaftar. Hasaba juga ' berarti
pengkalkulasian dan pendataan.
Menglisab sesuatu berarti mendata
$suatu, menyusunnya dan
oengkalkulasikannya. Akuntansi syariah
adalah suatu proses yang setiap fiansaksi
dicatat sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan Allah SWT (Nurhayati dan
Wasilah,2009).
Akuntansi syariah pada
hkekatnya adalah penggunaan akutansi
yang sesuai dengan syariah Islam"
Menurut (Triyuwono dan As'udi, 2001)
Akuntansi syariah adalah postulat,
sfiandaro peqielasan dan prinsip akutansi
yang menggambarkan semua hal
sehingga akutansi syariah seftlra teoritis
memiliki konsep, prinsip, dan tujuan
Islarn Akuntansi syariatr adalah kegiatan
identifikasi, klarifikasi, dan pelaporan
melalui dalam mengambil keputusan
ekonomi berdasarkan prinsip akad-akad
syariall yaitu tidak mengandung zhulum
(Kezaliman), ribq maysir fiudi), gharat
(penipuan), barang yang haram dan
membahayakan (Priyaho,200 8).
Tujuan Akuntansi syariah
Tujuan akuntansi syariah sejalan
dengan Al Qrnan dan hadis, serta
ketentuan-ketentuan syariah lainnya.
Tujuan akuntansi syariah terealisasikan
kecintaan utama kepada Allatt SWT
dengan melaksanakan akuntabilitas,
ketundukan, dan kreativitas atas transaksi
dan kejadian ekonomi serta proses
produksi dalam entitas sesuai nilai Islam
dan tujuan syariah (Priyatno, 2008).
Akuntansi syariah dapat dijadikan
sebagai bentuk pertanggungiawaban atas
sumber daya yang telah dipercayakan
Allah SWT untuk dikelola. Menurut
Mulawarman (2006) tujuan dari
akuntansi itu sendiri adalah:
1. Sebagai bentuk pertanggungiawaban
Q4ccountability)
2. Sebagai dasar penentuan pendapatan
(Inc ome D et er minat ion)
3. Digunakan sebagai informasi dalam
pengambilan keputus an (B as e d
Statement)
4. Sebagai alat bukti yang berguna
dikemudian hart (P r oving)
Menurut Triyuwono dan As'udi (
2001) tujuan akuntansi syariah yaitu:
1. Merupakan dasar dalam perhitungan
zal<at.
2. Memberikan dasar dalarn pembagian
ketntungan, diskibusi kesejahteraan
dan pengungkapan terhadap kejadian
dan nilai-nilai.
3. Untuk rneyakinkan bahwa usaha yang
dilakukan perusalraan bersifat Islami



























































Dari tujuan tersebut dapat diambil
suafu gambaran bahwa keberadaan
akuntansi syariah berkaitan erat dengan
kewajiban z*at. Dalam konteks ini
akuntansi dapat memberikan sumbangan
dalam proses perhitungan hasil laba danjumlah aset yang akan dijadikan sebagai
dasar pengenaanzakat.
Yaya dan Hameed (2004)
menuliskan pada penelitiannya sejumlah
tujuan altematif akuntansi syariah, yaitu:l) Decision (Isefulness, menyediakan
inforrnasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan keputusan.2) Stewardship, Pertanggungiawaban
manajemen atas sumber duya yang
dipercayakan pemilik kepadanya.
Manajemen berkewajiban menjaga aset
dan untuk meningkatkan kemampuan
manajerial akuntansi syariah dalam
mencapai tujuan entitas.3) Islamic Accountabiliqt, Manusia
diciptakan Allah SWT di muka bumi ini
memiliki frrngsi dan peran ganda yaitu
sebagai khalifah dan abdultaft (wakil dan
hamba). Manusia harus
mempertanggungiawabkan seluruh
perbuatan yang telah dilakukannya
dihadapan Allah SWT. Ingatlah ketika
Rabb-mu berfirman kepada para
malaikat:
" S e sungguhnya Aht hendak menj aditran
seorang khalifuh di muka Bumi. " fes.Al
Baqarah: 30)
"Apakah manusis mengira bahwa ia
akan dibiarkan begitu saja tanpa
per tanggungj awaban? " (QS. Al
Qiyamah:36)
Dalil di aras harus dijadikan
sandaran dalam pengembangan format
akuntansi syariah yang berdimensi
pertanggungjawaban (accountability).
Dimensi pertanggungiawaban datam
akuntansi syariah memiliki cakupan yang
luas. Pertanggungiawaban ini bukan
hanya pertanggungjawaban atas u€mg(inancial) yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan akan tetapi,
pertanggungiawaban yang mampu
meningkatkan tanggung jawab secarahorizontal dan vertikal.
Pertanggungiawaban horizontal tertuju
pada masyarakat, pemerintah, dan
kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku. Pertanggungiawaban vertikal
tertuju pada Dzat yang memberikan
tanggung jawab yaitu Allah SWT. Untuk
melaksanakan akuntabilitas maka entitas
harus mengidentifikasi, mengukur, dan
melaporkan aktivitas sosio-ekonomi dan
lingkungan.
4) Accountability through Zakat
Triyuwono (2001) mendukung
bahwa organisasi muslim seharusnya
zalrst oriented selain profit oriented. Halini berarti bahwa net profit tidak
digunakan sebagai dasar pengukur
kinerj4 tetapi sebalikny4 zakat mer{adi
ukuran kinerja perusahaan. Dengan
orientasi zakat, perusahaan berusaha
untuk mencapai junlah pembayaran
zakat yang tinggi. Zakat adalah
kewajiban agama yang diberlakukan atas
pendapatan dan kemakmuran seorang
muslim untuk didistribusikan kepada
fakir dan miskin (Yaya dan Hameed,
20aq.
Muhammad Q002)
mendefinisikan zakat sebagai kewajiban
berdasarkan syariat. Secara umum zakat
diartikan sebagai sebagian harta yang
wajib dibayarkan oleh setiap muslim
yang memenuhi syarat untuk diberikan
kepada omng-omng yang berhak
menerimanya menurut ajaran Islam.
Yaya dan Hameed Q004) berpendapatbahwa zal<at dapat menyelesaikan
masalah sosial karena dengan zakat akan
tercipta dishibusi pendapatan.
Karakteristik Akuntansi syariah
Yaya dan Hame€d e004) dalam
penelitiannya berfokus pada dua aspek
karakteristik akuntansi syariab yaitu: l)pengukumn 2) disclosure dart
penyajian Qtresentmion). pada bagian ini
akan dibahas kedua aspek tersebut. 
61
















































1. Aspek Pengukuran Keuangan
Muhamad (2002) berpendapat
bahwa realitas metafora akuntansi
syariah adalah akuntansi zakat. Yaya dan
Hameed (2004) memandang bahwa zakat
sebagai bagian penting dalam penentuan
alat pengukuran. Ada tiga alasan zakat
digunakan sebagai fokus utama isu
pengukurar5 yaitu:
l. Zakat adalah suatu konsep dalam
Islam yang berhubungan dengan
pengukuran aset. Alasan ini
berdasarkan Al Qur'an dan Hadits
yang mengatur mengerni nisab dan
haul (batas minimal harta dan
waktu).
2. Zakat senantiasa disebutkan dalam
ayat (Al Qur'an) setelah perintah shola!
dan merupakan salah satu pilar agama.
3. Perkembangan alcrntansi di awai
pemerintatran Islam berhubungan dengan
fahik ekonomi zal<at.
Muhamad Q002) standar
akuntansi zakat tersebut adalah sebagai
berikut:
a Penilaian current exchangevalue (nilai
tukar sekarang) atau harga pasar.
Kebanyakan ahli fiqih rnendukung bahwa
harta perusahaan pada saat menghitung
z*kat harus dinilai berdasarkan harga
pasar.
b. Aturan satu tahun untuk mengukur
nilai aset, kalender harus dipakai kecuali
untuk zakatpertanian.
c. Aturan mengenai independensi. Zatat
yang dihitung tergantung pada kekayaan
aldrir. Piutang pendapatan yang bukan
pendapatan tahun ini dan pendapatan
yang dipindahkan ke depan tidak
termasuk dalam perhitungan zakat pada
Uhun tersebut.
d. Standff realisasi. Kenaikan jumlah
diakui pada tahun bersangkutan apakah
lransaksi selesai atau belum. Dalam hal
fui, piutang harus dimasukkan dalam
perhitungan z*at.
e. Orang yang dikenakan zakat. Nisab
harus dihitung nenrrtrt ketentran
(Iladits) sehingga orang yang tidak
cukup nisab-nya maka tidak
berkewajiban ditagih.
f. Net total (gross) memerlukan ner
income, Setelatr satu tahun penuh, biaya
utang, dan penggunaan keluarga harus
dikurangkan dari income yang akarr
dikeluarkan zakatnya.
g. Kekayaan dari aset. Setiap muslim
yang merniliki harta atau kekayaan dalam
batas waktu tertentu akan dihitung
kekayaannya untuk dikenai zakat.
2. AspekDisclosure dan Penyajian
Triyuwono dan As'udi (2001)
berpendapat bahwa tujuan pentingnya
disclosure dan penyajian laporan
keuangan adalah untuk memenuhi
kewajiban sesuai syariat Islam. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka suatu
entitas diharapkan mengungkapkan:
1) Transaksi terlarang (haram) yang
dilakukan.
2) Kewaj ib an zakat yang seharusnya
dibayarkan.
3) Tanggung jawab sosial. Ini berarti
laporan keuangan dalam akuntansi




Kerangka Dasar Pen;'usunan Dan
Penyajian Laporan Keuangan Syariah
paragraf 9, menjelaskan tentang users
informasi akuntansi syariah, setiap users
tersebut memiliki kebutuhan yang
berbeda terhadap informasi. Users
tersebut antara lain:
a. Investor. Investor membutuhkan
informasi unfuk memudahkan penentuan
membeli, mempertahankan atau menjual
investasi. Investor juga membutuhkan
informasi apakah entitas syariah mampu
untuk membayarkan dividen.
b. Pemberi dana pinjaman. Pemberi dana
pinjaman membutuhkan infonnasi
mengenai entitas dalam
mernbayar pi4iaman padz saat jatuh
tempo.
51






















































c. Badan amil zakat. (Jsers ini
membutuhkan informasi mengenai
sumber dan penyaluran dana tersebut.
d. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai
lembaga yang berada di bawah
kekuasaannya berkepentingan dengan
aktivitas entitas syariah. Pemerintahjuga membutuhkan informasi untuk
mengatur aktivitas entitas symiah,
menetapkan kebij akan paj ak.
e. Masyarakat. Entitas syariah
mempengaruhi anggota masyarakat
dalam berbagai cara Misalnya entitas
syariah memberikan kontribusi berarti
pada perekonomian nasional.
f, Karyawan, tertarik dengan informasi
unfuk menilai kemampuan entitas
syariatr dalam memberikan batas jasa"
manfaat pensiun, dan kesempatan
kerja
g. Pelanggan, memerlukan informasi
untuk melihat kelangsungan hidup entitas
syariah.
Hipotesis
Penelitian ini mencoba untuk
memperjelas hasil penelitian-penelitian
terdahulu tentang tujuan dan
karakteristik akuntansi syariah. yaya dan
Hameed QAO{ dahm penelitiannya
menarik beberapa kesimpulan antara lain
bahwa adanya perbedaan pandangan dan
nilai antara Islam dan kapitalis maupun
dengan ideologi lain menyebabkan
sistem ekonomi dan bisnis antara
keduanya juga akan berbeda.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini adalatr sebagai
berikut:
Hl: Aktivitas bisnis Islam berbeda
dengan aktivitas bisnis konvensional
menurut persepsi Dosen akuntansi,
Mahasiswa akuntansi yang telah danbelum mata kuliah
akuntansi syariah
Perbedaan prinsip sosio-ekonorni
ankra sistem kapitalis dengan sistem
Islarn akan berfuraplikasi pada tujuan dan
karakteristik antara Akuntansi syariah
dengan akuntansi konvensional (Asnita
dan Bandi, 2A07). Yaya dan Hameed
Q004) dalam penelitiannya menemukan
bahwa tujuan akuntansi syariah berbeda
dengan hrjuan akuntansi konvensional.
Tujuan dari akuntansi konvensional
menurut Yaya dan Hameed (200a) yaitu
Decision Usefulness, sedangkan tujuan
alcuntansi symiah Islamic accountability.
Berdasarkan beberapa penelitian
tersebut, maka penting untuk
menanyakan persepsi responden
mengenai hal tersebut. Responden
diberikan pertanyaan untuk memilih
empat tujuan utama akuntansi syariah
yaitu: a) decision usefulness, b)
stewardship, c) Islamic accountability,
dan d) Accountability through zakat.
Hipotesis kedua yang diajukan yaitu:
H2 : Tujuan akuntansi syariah berbeda
dengan tujuan akuntansi konvensional
menurut persepsi Dosen akuntansi,
Mahasiswa akuntansi yang telah dan
belurn menempuh mata kuliah akuntansi
syariah.
Karakteristik akuntansi syariah
sangat berhubungan dengan users
informasi akuntansi karena informasi
akuntansi dipengaruhi oleh users
informasi. Informasi yang tersedia
merupakan hasil dari berbagai
kepentingan users terhadap informasi
akuntansi. Pada akuntansi konvensional,
shareholder dan potensial shareholder
dianggap sebagai users utama. Kaum
kapitalis beranggapan bahwa penyedia
modal merupakan pusat penghasil
kemakmuran. Islam memiliki pandangan
dan nilai yang berbeda dengan kapitalis,
sehingga memungkinkan ada perbedaan
kepentingan user antara akuntansi
syariah dan akuntansi konvensional.
Yaya dan Hameed Q004) dalam
penelitiannya menemukan bahwa Dosen
akuntansi di Yogyakarta percaya bahwa
tingkat kepentingaa user infonnasi
akuntansi berbeda ar*an akuntansi
syariah dan alemtansi konvensional. pada
Akuntansi syariah shoreholder bukanlah 63














































user terpenting terhadap inforrrasi
akuntansi syariah users terpentingnya
adalah stakeholders. Berdasarkan
landasan teori dan hasil penelitian
tersebut, maka hipotesis ketiga dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.H3: Stakeholder memiliki tingkat
kepentingan terhadap informasi
diatas user informasi lain
(Shareholder) dalam akuntansi
syariah menurut persepsi Dosen
akuntansi, persepsi mahasiswa
akuntansi yang telah dan belum
menempuh mata kuliah akuntansi
syariah.
Nilai Islam mengenai penolakan
riba dan transaksi halal dan non halal
sangat berpengaruh pada aspek
disclosure dan penyajian. Hal ini akan
memberikan implikasi adanya perbedaan
dalam informasi yang disajikan antara
akuotansi yang berdasar konvensional
dengan akuntansi yang berdasarkan
Islam.
Yayadan Hameed Q004)
menemukan bahwaDosen akuntansi di
Yogyakarta percaya bahwa akuntansi
syariah menyaj ikan inforrnasi yang
berorientasi sosial dan agama. Persepsi
tersebut memberikan implikasi perlunya
iaformasi tentang aktivitas halal dan non
halal dalam sistem akuntansi syariah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebu!
hipotesis keempat yang diqiukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4: Akuntansi syariah mementingkan
informasi sosial dan agarna menurut
persepsi Dosen akuntansi,
Mahasiswa akuntansi yang telah dan
belum menempuh mata kuliah
akuntansi syariah.
Yaya dan Hameed (2004) dalam
penelitiannya tentang sosio-religius dan
terhadap persepsi Dosen
alnrntansi, menemukan bahwa ada
hubungan posistif antara upaya suatu
institusi untuk memajukan nilai Islam
&ngan persepsi tidak layaknya alqrntansi
konvensional untuk zser muslim.
Adanya upaya untuk memajukan
nilai Islam, semakin membuat akuntansi
konvensional tidak layak untuk
digunakan bagi kepentingan user
muslim. Upaya untuk memajukan nilai
Islam dalam penelitian Yaya dan
Hameed (2004) tersebut adalah
memasukkan mata kuliah akuntansi
syariah dalam kurikulum pendidikan,
sehingga penting untuk mengetahui
apakah ada perbedaan persepsi antara
Mahasiswa akunknsi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariatr
dengan Mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi
syariah.
Hipotesis kelima yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
II5: Ma perbedaan antara persepsi
Mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi
syariah dengan mahasiswa ymg
belum menempuh mata kuliatl




Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Variabel penelitian ini diukur
dengan 6 item pernyataan yang
digunakan dikembangkan oleh Yaya dan
Hameed (2004) dengan menggunakan
skala likert 5 poin.
1. Karakteristik Aktivitas Bisnis Islam
Iftrakteristik aktivitas bisnis Islam pada
penelitian ini didefinisikan sebagai
berikut pengaruh aktivitas entitas
terhadap lingkungan, kerja dan
kondisi kerja antar karyawan-manajer-
pemililg pengungkapan profit entitas,
disbibusi gaji, aktivitas atau pembiayaart
non-halal yang dilalerkan entitas, dan
tanggung jawab entitas kepada
masyarakat
2, Tujuan Akuntansi Syariah




didefinisikan sebagai 1) decision
usefulness yaitu menyediakan informasi
yang tepat waktu unfuk shareholders
dalam membuat keputusan untuk
membeli, menjual atau mempertahankan
saham yang dimiliki. 2) stewardship
yaitu memberikan informasi kepada
shareholders dnlam mengevaluasi kinerja
manajemen. 3) islamic accountability
yaitu menyediakan informasi untuk
melihat apakah entitas telah broperasi
sesuai syariat Islam dan 4) accountability
through zakst yaitu menyediakan
informasi unhrk memudahkan
perhitungan dan pembagian zakat.
Variabel ini diukur dengan cara memilih
salah satu dari 4 pernyataan yang
mewakili mengenai tujuan akuntansi
syariah.
3. Users Informasi Akuntansi Syariah
Informasi akuntansi syariah
diharapkan tidak hanya untuk
shareholder tetapi juga, stakeholder.
Karangka Dasar Penyusunan Dan
Penyajian Laporan Keuangan Syariah
paragraf 9 menjelaskan bahwa users
informasi akuntansi syariah terdiri dari:
manajer, karyawan, pemerintah,
masyarakat pemberi pinjaman,
pelanggan, dan badan amil zakat.
Variabel users infonnasi akuntansi
diukur dengan 7 pernyataan yang
menggunakan skala likert 5 poin.
4. Karakteristik Akuntansi syatiah
Karakteristik akuntansi syariah
dals6 penelitian ini menganrbil dua
aspek karakteristilq yaitu: 1) aspek
pengukuran keuangan" dan 2) aspek
disclosure dan penyajian Variabel
karakteristik akuntansi syariah diukur
dengan 5 pernyataan yang menggunakan
skala likert 5 poin. Item-item pernyataa
ini digunakan untuk mengetahr
pandangan akuntansi syariah terhada
pernberian informasi moneter, transak
sosial ekonomi yang dilakukan entita
mengakui dan mengukur bial
eksternalitas, peaggunaan nilai sekaran-
dalam neftrca sehingga memudahkan
perhitungan zak,at" dan pengauditan
laporan keuangan entitas unfuk menjamin
bahwa entitas telatr melaksanakan
aktivitas sesuai dengan syariah.
HASIL PENELITIAN DA}[
PEMBAHASAI\I
Prosedur dan Teknik Pengambilan
SampeI
Metode pemilihan sampel
dilakukan dengan cara Purposive
Sampling yaitu pemilihan sampel dari
elemen populasi yang sesuai dengan
tujuan penelitian (Indriantoro dan
Supomo, 20A2). Untuk responden
mahasiswa" peneliti menyebarkan
kuisioner pada jarn mata kuliah tertenfu
sedangkan responden Dosen pada UNIB
peneliti langst'ng memberikan kuisioner
kepada responden. Pada responden
Dosen UNIVED dan UMB penyebaran
kuisioner dilakukan dengan meminta
bantuan dari ketua Jurusan akuntansi.
Ketua Jurusan yang mendistribusikan
kuisioner kepada Dosen-Dosen. Adapun
sampel penelitian terdiri dari tiga
kelompok berikut ini serta kriterianya:
l. Dosen akuntansi
Populasi penelitian ini adalah
selunrh Dosen akuntansi yang mengajar
pada universitas di Kota Bengkulu.
Karakteristik yang digunakan adalah : l.
Dosen akuntansi yang aktif mengajar
pada tiga Universitas yaitu: Universitas
Muhammadiyah Bengkulu (UMB),
Universitas Bengkulu (UNIB),
universitas Dehasen (IINIVED). Z.
Dosen akuntansi pada saat penelitian




















































UNts l8 15 (E37o) 15 (E39o)
t]MB z0 18 ( 90o/o) 18 (90Yo)
I.INIV:ED 20 l? i60Plo) 12 (609o)
Total 56 4s (77W 45 (77a/a\
Sunrber: Data Diolalr- 2010











































2. Mahasiswa akuntansi yang telah






3. Mahasiswa akuntansi yang belum















I]\TIB 3 3(r0tr6) 3 (l0lp/6)
tlE 59 19{l0P;i:} 5(8J7e6) 5{ (9t_{e6)
u}'[0 20 t0(1m--06) lil%) 19 ( 950/0)
Total 8l 8r00fl,,i) lCIJllo) ?5CIlJ7o)
$untfnhtaDioloh.l0l0
Hasil Pengujian llipotesis
Dalam penelitian ini pengujian
hipotesis menggunakan alat analisis
statistik One Sample T-Test, Chi Square,
Mann Whitney T-Test dan, Independent
fuwptre T-Test. Analisis terhadap
hipotesis I sampai hipotesis 5 akan
diielaskan sebagai berikut:
Hipotesis 1
Pertanyaan penelitian l, yaitu:
Bagaimanakah persepsi Dosen akuntansi,
mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi
Syariah, dan responden mahasiswa
akuntansi yang belum menempuh mata
kuliah akuntansi syariah terhadap
tarakteristik aktiviks bisnis Islam?
Untuk menjawabnya dilakukan pengujian
hipotesis I menggunakan ruji One Sample
T-Test. Hipotesis I diterima apabila nilai
probabilitas kurang dari taraf signifikansi
11,05. Hasil uji dapat dilihat padatabel4.
Tabel4.
Ilasil Uji Hipotesis 1
Dari tabel 4 menunjukkan bahwa
untuk ketiga responden memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05. Ini berarti batrwa
hipotesis diterima. Dosen akuntansi,
mahasiswa akuntansi yang telah
mata kuliah alarntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
mempersepsikan bahwa aktivitas bisnis
Islam tidak sama dengan aktivitas bisnis
konvensional. Altivitas bisnis Islam
dinilai lebih baik dan adil karena lebih
mementingkan kemashalatan orang
banyak seperti: pengaruh aktivitas entitas
terhadap lingkungan" pengungkapan
profit aktivitas pembiayaan non halal
dan tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat Pada aktivitas bisnis Islam
hansaksi dilakukan berdasarkan suatu
perjanjian yang jelas dan benar serta
untuk keuntungan semua pihak tanpa
merugikan pihak lain sehingga tidak
diperkenankan mengambil keuntungan
berlipat ganda untuk satu akad.
Hipotesis 2
Pengujian hipotesis Z
menggunakan uji A Chi-Square Of
Frequency untuk membandingkan antar
frekuensi variabel yang disediakan, yaitu:
l) Decision Usefulness, 2) Stewardship,
3) Islamic Accountability, dan 4)
Accountabili ty Through Zakot. Hipotesis
diterima apabila nilai probabilitas kurang
dali taraf signifikansi 0,05. Hasil uji
dapat dilihat pada tabel 4.6.
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Dari analisis ,,4 Chi-Square Of
Frequency pada tabel S menunjukkan
bahwa untuk ketiga responden memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis tersebut
diterima. Dosen akuntansi, mahasiswa
akuntansi yang telatr menempuh mata
kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa
akuntansi yang belum menempuh mata
kuliah akuntansi syariah mempersepsikan
bahwa tujuan utama akuntansi syariah
berbeda dengan tujuan akuntansi
konvensional. Akuntansi syariah tidak
hanya memberikan informasi keuangan
tetapi juga, menyediakan informasi untuk
meyakinkan pengguna informasi bahwa
entitas telah mempertanggungiawabkan
semua kegiatan ekonomik yang
dilakukan sesuai dengan syariah Islam.
Akuntansi syariah dapat memenuhi
kebutuhan bersama pengguna infonnasi
dan sebagai bentuk laporan dan
pertanggungiawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. Hasil pe,nelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asnita dan Bandi (2007), bahwa tujuan
akuntansi syariah berbeda dari tujuan
akuntansi konvensional. Tujuan dari
akuntansi konvensional menurut Asnita
dan Bandi QA}T yaitu Decision
Usefulness yang memberikan informasi
mengenai waktu yang tepat dalam
mengambil keputusan seperti keputusan
menjual, membeli, dan, mempertahankan
saham yang dimiliki. Tujuan aLuntansi
syariah menurut Yaya dan Hameed
(2004) yutu Islamic accountsbility yang
memberikan informasi mengenai
pertanggungiawaban entitas kepada
Allah SWT dan stakeholders dalarn




menggunakan alat uji One Sample T-
Test. Keputusan diambil jika nilai
probabilitas kurang dari taraf signifikansi
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Dari hasil analisis tabel 6 nilai
probabilitas untuk semua variabel
responden kurang dari 0,05, maka
Hipotesis ketiga diterima. Berdasarkan
hasil uji hipotesis 3 Dosen akuntansi,
mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi
syariah, dan mahasiswa akuntansi yang
belum menempuh mata kuliah akuntansi
syariah mempersepsikan bahwa dalam
akuntansi syariatr shareholder tidak
terlalu memiliki kepentingan terhadap
informasi dibanding user informasi lain
stakeholders. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilaln*an oleh
Yaya dan Hameed Q004), yaitu Dosen
akuntansi percaya bahwa tingkat
kepentingan user informasi akuntansi
antara akuntansi konvensional dengan
akuntansi syariah berbeda. Hal ini
didasarkan pada hasil penelitian bahwa
dalam akuntansi syadah, stakeholders
memiliki tingkat kepentingan terhadap
inforrrasi di atas shareholder
Hipotesis 4
Pengujian hipotesis 4
menggunakan One Sample T-Test.
Keputusan diambil jika nilai probabiliras
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Dari hasil analisis tabrvl 7 nilai
probabilitas untuk semua variabel
responden kurang dari 0,05, maka
hipotesis diterima. Dosen akuntansi,
mahasiswa akuntansi yang telah sedang
















































































syariah, dan mahasiswa akuntansi yang
belum menempuh mata kuliah akuntansi
syariah percaya bahwa akuntansi syariah
menyediakan informasi sosial dan
agama. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Asnita dan Bandi Q007) yang
mempersepsikan akuntansi syariah tidak
hanya memberikan informasi ekonomi
tetapi juga informasi sosial ekonomi dan
informasi agama seperti perhitungan
zakat, biaya eksternalitas untuk dana
kebajikan. Pada akuntansi syariah
mengharuskan pengungkapan penuh
terhadap informasi dari mayoritas
pengguna informasi. Seluruh
stakcholders perusahaan memiliki hak
untuk menerima informasi perusahaan.
Dalam mengungkapkan informasi harus
dilihat kewajaran, kemadaian,
keterbukaarU dan kepada siapa informasi
tersebut harus disajikan. Pada akuntansi
syariah biaya eksternalitas dianggarkan
karena entitas sangat memperhatikan
dampak yang ditimbulkan dari setiap
kegiatan operasi yang dilakukan.
Ilipotesis 5
Hipotesis 5 diuji dengan
menggunakan 2 alat uji, yutu Mann-
IY'hitney dan uji Independent Sample-T
fesf- Hasiln y a adalah sebagai berikut :
Tabel S
Hasil UjiMann-Whitney Hipotesis 5
tujuan akuntansi islam
Berdasarkan tabel 8 nilai
probabilitas untuk variabel tujuan
akuntansi syariah lebih besar dari 0,05,
maka hipotesis 5a ditolak. Tidak terdapat
perbedaan persepsi arttara mahasiswa
akuntansi yang telah menempuh mata
kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa
yang belum menempuh mata kuliah
akuntansi syariah terhadap tujuan
akuntansi syariah. Hasil pengujian
hipotesis 5a ini sesuai dengan hasil
pngujian hipotesis 2 yang
mempersepsikan ada perbedaan antara
tujuan akuntansi syariah dan tujuan
akuntansi konvensional menurut persepsi
matrasiswa yang telah mengambil mata
kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa
yang belum mengambil matakuliah
ahlntansi syariah. Islamic account ability
merupakan jawaban dengan frekuensi
terbanyak yang dipilih responden sebagai
tujuan dari akuntansi syariatr. Hasil
penelitian ini sama dengan hasil
penelitian Asnita dan Bandi (2007) yang
tidak terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
terhadap tujuan akuntansi syariah. Asnita
dan Bandi Q007) menyatakan bahwa
tujuan dari akuntansi syariah adalah
islamic accountability sedangkan untuk
akuntansi konvensional adalah decision
usefulness.
Pengujian hipotesis 5 untuk
melihat karakteristik akuntansi syariah
menggunakan Independent Sampel T-
Test. Keputusan diambil jika nilai
probabilitas ko*ng dari taraf signifikansi
0,05, maka hipotesis diterima.
Tabel9
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Pada tabel 9 nilai probabilitas
untuk variabel karakteristik akuntansi
syariah sebesar 0,064 atau lebih besar
dari 0,05, maka menggunakan equal
variances assumed. Hipotesis diterima
apabila nilai t hitung lebih besar dari t
tabel. Berdasarkan tabel 9 nilai t hitung -
l,l99lebih kecil dari t tabel yaitu 1,977
sehingga hipotesis 5b ditolak. Ini berarti
tidak terdapat perbedaffi, yffig signifikan
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yang telah menempuh mata kuliah
akuntansi syariah dan mahasiswa yang
belum menempuh mata kuliah akuntansi
syariah terhadap karakteristik akuntansi
syariah. Hasil uji hipotesis 5b ini sesuai
dengan hasil uji hipotesis 4 yang
menyatakan batrwa mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa yang belum mengambil
kuliah akuntansi syariatr
mempersepsikan karakteristik akuntansi
syariah berbeda dengan karakteristik
akuntansi konvensional. Karakteristik






tersebut dapat berupa informasi non
keuangan" transaksi sosial ekonomi,
biaya ekstemalitas, dan perhitungan
zakat yang harus dibayarkan entitas.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Asnita dan Bandi (2007) yang
menyimpulkan tidak terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa akuntansi
yang telatr dan mahasiswa akuntansi
yang belum mengambil mata kuliah
akuntansi syariah terhadap karakteristik
akuntansi syariah.
PEI\TUTUP
Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan:
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis satuyang diterim4 diketatrui bahwa
lcaralferistik aktivitas bisnis Islam
berbeda dengan aktivitas bisnis
konvensional. Hasil uji hipotesis pertama
ini menguatkan hasil penelitian Hameed
Q002) yang menyimpulkan bahwa
perbedaan pandangan dan nilai antara
Islam dan kapitalis, maupun dengan
ideologi lain, menyebabkan sistem
ekonomi dan bisnis antara keduanya juga
akan berbeda Dapat dikatakan bahwa
aktivitas bisnis Islam dipersepsikan lebih
adil dan ihsan. Kesimpulan ini
didasarkan atas persepsi responden
terhadap karakteristik aktivitas bisnis
Islanu bahwa organisasi Islam, selainprofit oriented, juga mendorong
pencapaian kesuksesan di dunia dan
akhirat.
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis dua"
dapat diketahui bahwa hipotesis yang
menyatakan tujuan akuntansi syariah
berbeda dengan tujuan akuntansi
konvensional berdasarkan persepsi ketiga
kelompok responden, diterima.
Responden memberikan jawaban bahwa
kebutuhan informasi akuntansi syariah
adalah !\nrjud akuntabilitas Islam. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilalarkan oleh Yaya dan
Hameed (2004), bahwa penyajian
informasi akuntansi bertujuan untuk
memberikan keyakinan bahwa organisasi
telah menunaikan akuntabilitas sesuai
dengan syariah dan prilaku para pelaku
ekonominya berada pada nilai-nilai dan
tujuan Islam.
3. Uji hipotesis tiga atas zser akuntansi
syariah ditemukan bahwa hipotesis yang
menyatakan stakeholders memiliki
tingkat kepentingan terhadap informasi
akuntansi dibandingkan shareholders
dalam akuntansi syariah, diterima.
Seluruh responden, mempersepsikan
bahwa tingkat kepentingan user
inforrnasi akuntansi berbeda antara
akuntansi syariatr dengan akuntansi
konvensional. Pada akuntansi syariah,
shoreholder bukan sebagai user
terpenting di antara pan stakeholder.
Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan
penelitian Yaya dan Hameed e004)bahwa dalam akuntansi syariah
stakeholder merupakan users infonnasi
utama
4. Berdasarkan hasil uji hipotesis empa!
diketahui bahwa hipotesis yang
menyatakan akuntansi syariah
menyediakan informasi sosial-agama,
diterima Ketiga responden yang
dUadikan sampel, mempersepsikan
batrwa alcuntansi syariah menyediakan









































































































agama Hasil uji hipotesis ini sesuai
dengan penelitian Asnita dan Bandi
Q007) bahwa akuntansi syariah tidak
hanya menyediakan informasi ekonomi
tetapi juga, informasi sosial ekonomi dan
agama.
5. Berdasarkan hasil uji hipotesis 5U
dapat diketahui bahwa hipotesis yang
menyatakan terdapat perbedaan penepsi
antara mahasiswa akuntansi yang telatr
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap tujuan akuntansi syariah,
ditolak. Mahasiswa yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
memiliki persepsi yang sama dengan
mahasiswa yang belum menempuh mata
kuliah akuntansi syariah terhadap tujuan
akuntansi syariah- tlasil uji hipotesis ini
sesuai dengan hasil penelitian Asnita dan
Bandi (2007) yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan persepsi antara
mahasiswa yang telah mengambil mata
kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa
akuntansi'yang belum mengambil mata
kuliah akuntansi syariah terhadap tujuan
akuntansi syariah. Tujuan akuntansi
syariah rnenurut Asnita dan Bandi Q0A7)
yaitu decision usefulness dan dalam
penelitian ini hampir semua responden
menjawab decision usefulness sebagai
tujuan akuntansi syariah Hasil uji
hipotesis 5b dapat diketahui bahwa
hipotesis yang menyatakan .terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan
antara mahasiswa alanntansi yang telah
menempuh mata kuliah akunknsi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap karakteristik akuntansi syariah,
ditolak. Dapat disimpulkan pemahaman
karakteristik akuntansi syariah antara dua
responden hampir sama sehingga, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil
uji hipotesis ini sama dengan hasil
penelitian Asnita dan Bandi (2007). Pada
penelitian Asnita dan Bandi (2007) tidak
ditemukan perbedaan persepsi
mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap karakteristik akuntansi syariah.
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